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Abstrak
 

Kemenangan Kelompok Islam di Aljazair dalam demokrasi melalui pemilihan umum putaran pertama pads

1991 menjadi suatu fenomena menarik di tengah situasi Timur Tengah. Sebagaimana diketahui bahwa

Timur Tengah merupakan kawasan yang memiliki karakteristik negara monarkhi absolut dan republik

sosialis. Front Islamique du Salut (FIS) di Aljazair merupakan kelompok Islam kedua setelah Syiah yang

banyak mendapatkan dukungan dari masyarakatnya. Dalam situasi masyarakat yang tengah mengalami

kesulitan, FIS menawarkan pembaharuan kepada rakyat kecil. Hal tersebut memberikan nilai positif bagi

FIS untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat Aljazair.

 

Namun, menjelang pemilu putaran kedua, Presiden Aljazair, Chadli Benjedid mengundurkan diri dan

Dewan Keamanan Nasional yang merupakan kepanjangan tangan dari militer. Pihak militer melakukan

pembatalan atas hasil pemilu yang dimenangkan oleh FIS dan membuat kebijakan bahwa FIS merupakan

partai terlarang. Pembatalan yang dilakukan militer tersebut dalam dunia perpolitikan disebut sebagai

Military Putcsh.

 

FIS dituduh sebagai kelompok fundamentalis yang jika berkuasa akan memberangus nilai-nilai demokrasi,

tuduhan tersebut dilayangkan bukan saja oleh kalangan dalam negeri saja, melainkan juga negara barat

seperti Amerika Serikat dan Perancis. Kedua negara tersebut mengkampanyekan bahwa fundamentalisme

merupakan ancaman baru setelah keruntuhan komunisme.

<hr><i>The winning of Islamic Group in Algeria on democratic first round election in 1991 became an

amazing phenomenon in Middle East which has particular characteristic as the absolute monarchy and

socialist republic country. Front Islamique du Salut (FIS) in Algeria is the second Group of Islam after

Shi'ite which gets supports from the Algerian molested society. FIS coming, order to give the new concept

for making condition of Algeria become better than before. Besides that, FIS also already seized the

attention of Algerian common people because of it fight orientation.

 

But, toward the second circle election, the President of Algeria, Chadli Benjedid retreat from his position

and National Security Council as the military subordinate, canceled the election result that is won by FIS.

The council makes a new policy and announces that FIS is forbidden party. The military's cancellation is a

new concept of Military Putcsh in political sector. That cancellation is also considered as Military Putcsh

many country of the world.

 

FIS is pointed as the fundamentalist group. In the government perspective, FIS is predicted become the

dictator government if its party dominates the Algerian power. It is also predicted that FIS will eliminate the

democratic values. It's prediction not only given by the domestic administrator, but also foreign country
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such as America and French. They campaign about the dangerous of fundamentalism after communist

debacle.</i>


